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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Di negara kita terdapat beberapa organisasi sosial keagamaan, bentuk dan cirinya beraneka ragam, salah

satunya adalah Nahdlatul Ulama (NU). Organisasi-organisasi tersebut merupakan asset bangsa dan negara

yang sangat berharga. NU yang didirikan pada 31 Januari 1926 di Surabaya oleh para kyai pengasuh pondok

pesantren, secara garis besar terbentuknya terdorong oleh 2 hal, pertama ; dalam rangka mewujudkan cita-

cita kemerdekaan bangsa Indonesia dari penjajahan bangsa asing (internal), dan kedua ; dalam rangka

melestarikan ajaran Islam tradisional Ahlusunnah Wal Jama'ah, khususnya dengan naiknya penguasa baru di

Arab Saudi yang beraliran Wahabi penentang praktek keagamaan Islam tradisional tersebut.

 

Inti ajaran NU adalah Ahlusunnah Wal Jamaah yang mencakup Akidah (teologi), , Syariah (hukum) dan

Ahlak ' (etika) , sedangkan pola fikirnya adalah Tawassuth (moderat), Tawazun (keseimbangan), dan

Ta'addul (adil dan lurus). Ketiga Inti ajaran dan pola fikir ini senantiasa mewarnai kehidupan warga NU.

 

Implementasi kegiatan-kegiatan NU di masyarakat tercermin pada beberapa sayap organisasi yang

jumlahnya cukup banyak, meliputi Lembaga-lembaga, Lajnah/panitia tetap dan Badan-badan otonom.

Dalam gerak dinamiknya, NU telah banyak memberikan sumbangan bagi bangsa dan negara. Baik dalam

kapasitasnya sebagai jam'iyyah diniyah yaitu organisasi keagamaan, sosial dan pendidikan maupun sebagai

partai politik.

 

Dengan luasnya bidang garapan NU, maka penulis membatasi pembahasan berdasarkan 2 pertimbangan :

1. Dengan melihat bahwa pendiri, penopang dan basis NU adalah komunitas pesantren, maka membahas

tentang sumbangan NU bagi negara dan bangsa akan kurang lengkap tanpa membahas pondok pesantren.

2. Cerminan miniatur gerak dinamik kehidupan NU di masyarakat, dapat terlihat pada kehidupan pondok

pesantren, yaitu meliputi bentuk pembinaan warga pesantren dan pola hubungan antara kyai dengan santri.

 

Untuk itulah penulis mengambil studi kasus pondok pesantren, persisnya pondok pesantren Krapyak

Yogyakarta.

 

Pada sosok NU ini terdapat sesuatu yang menarik untuk diteliti, ternyata masyarakat tradisional dengan

dipelopori oleh para kyai, mampu mendirikan suatu organisasi dan berhasil menghimpun jutaan pengikut

dengan basis masyarakat pedesaan dan kaum santri, dinamiknya mampu mewarnai kehidupan sosial dan

politik, serta suaranya diperhitungkan oleh pemerintah. Untuk itu, inti masalah penelitiannya adalah strategi

dan taktik NU dalam membina umat, masalah tersebut diteliti melalui 3 pertanyaan pokok:

1. Bagaimana cara NU membina warganya menjadi warga negara yang baik.
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2. Apa yang membuat warga NU dalam bermasyarakat berpola peduli lingkungan.

3. Apakah ada hubungan antara kinerja sistem Pesantren dengan kinerja sistem Ketahanan Nasional.

 

Dengan berlandaskan teori yang relevan dan menggunakan observasi partisipatif dilengkapi dengan studi

kepustakaan, penelitian kami menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Cara NU membina warganya sebagai warga negara, ternyata tidak melalui saluran struktur jenjang

organisasi yang ada, melainkan terselenggara melalui struktur jenjang non-formal yang dapat dibedakan

menjadi dua bentuk:

a. Untuk daerah yang tidak ada pondok pesantren di dalamnya, implementasi pembinaan melalui 2 media:

Kegiatan perkumpulan jama'ah tarekat yang terselenggara di Masjid-masjid, langgar, musholla dan surau,

termasuk di rumah Kyai dan Kegiatan Yasinan, Tahlilan dan pembacaan Barzanji yang rutin di laksanakan

minimal seminggu sekali;

b. Untuk daerah yang di dalamnya ada pesantren, di samping dua media di atas, pembinaan diberikan oleh

kyai kepada warga NU melalui pengajian rutin di dalam pesantren.

Kedua bentuk media komunikasi tersebut yang berjalan secara intensif telah menjadi sarana pembinaan yang

efektif dan melahirkan rasa persaudaraan yang erat.

2. Pola peduli lingkungan dalam bermasyarakat, tertumbuhkan oleh inti ajaran Ahlussunnah Wal Jama'ah

dan asas berfikir Tawassuth (jalan tengah/moderat), Tawazun (keseimbangan) dan Ta'addul (keadilan/lurus).

Tiga asas ini dalam implementasinya telah melahirkan sikap muslim yang non-sektarian yang di butuhkan

bagi sistem ketahanan nasional.

3. Di tinjau dari masukan instrumental, masukan mentah, masukan lingkungan, proses dan keluaran,

terdapat adanya sifat Isomorphic (kemiripan bentuk) antara kinerja sistem pesantren dengan sistem

ketahanan nasional. Out put pendidikan pesantren berupa manusia yang berwatak dan bersifat non-sektarian,

merupakan pendukung bagi sistem ketahanan nasional.

4. Pola hubungan antara para pimpinan NU dengan warganya tidak mengikuti kaidah rasional formal

organisasi, namun hubungan yang terjadi adalah hubungan patronase yang tertumbuhkan oleh serba ajaran

etik keagamaan, dan ternyata bentuk struktur organisasi NU telah menjadi sumber genetik dari budaya

kultur patronase di lingkungan NU tersebut.


